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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang terjadi di seluruh negara menjadi ancaman global bagi semua bidang kehidupan, termasuk
pada pertumbuhan ekonomi. Bisnis menjadi salah satu sektor yang terdampak cukup besar, bahkan mengalami krisis
di tengah pandemi ini. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga ikut terimbas akibat adanya kebijakan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarkat) yang dikeluarkan
oleh pemerintan, salah satunya di Kabupaten Kudus. Jumlah UMKM vyang ada di Kabupaten Kudus sebanyak 988
(Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi Jawa Tengah, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kudus, pada 2020 Kabupaten Kudus mengalami konstraksi penurunan ekonomi sebesar -3,03%. Oleh
karena itu, dorongan diberikan pemerintah Kabupaten Kudus agar UMKM mampu bertahan dalam mempromosikan
produknya. Berdasarkan latar belakang tersebut tim pengabdian Universitas lvet akan mengadakan pelatihan strategi
pemasaran produk secara online pada marketplace untuk pelaku UMKM di Masyarakat Desa Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kab. Kudus agar angka penjualan UMKM dapat meningkat dengan peserta masyarakat pelaku UMKM dan
para pemuda karang taruna, kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar.

Kata Kunci: Strategi pemasraan online, Marketplace, UMKM Kota kudus

Abstract

The Covid-19 pandemic that has occurred in all countries has become a global threat to all areas of life, including
economic growth. Business is one of the sectors that has been affected quite a lot, even experiencing a crisis in the
midst of this pandemic. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) are also affected by the PSBB (Large-Scale
Social Restrictions) and PPKM (Enforcement of Community Activity Restrictions) policies issued by the government,
one of which is in Kudus Regency. The number of MSMEs in Kudus Regency is 988 (Central Java Province Small &
Medium Enterprise Cooperative Service, 2021). Based on data from the Central Statistics Agency of Kudus Regency,
in 2020 Kudus Regency experienced a contraction of the economy by -3.03%. Therefore, the government of Kudus
Regency gave encouragement so that MSMESs could survive in promoting their products. Based on this background,
the Ivet University service team will hold online product marketing strategy training on the marketplace for MSME
actors in the Gulang Village Community, Mejobo District, Kab. Kudus, so that MSME sales figures can increase with
community participants of MSME actors and youth youth organizations, training activities run smoothly.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi di
seluruh negara menjadi ancaman global bagi
semua bidang kehidupan, termasuk pada
pertumbuhan ekonomi (OECD, 2021). Bisnis
menjadi salah satu sektor yang terdampak
cukup besar, bahkan mengalami krisis di
tengah pandemi ini. Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) juga ikut terimbas
akibat adanya kebijakan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) dan PPKM
(Pemberlakuan ~ Pembatasan Kegiatan
Masyarkat)  yang  dikeluarkan  oleh
pemerintah (DJP, 2020), salah satunya di
Kabupaten Kudus. Jumlah UMKM yang ada
di Kabupaten Kudus sebanyak 988 (Dinas
Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi
Jawa Tengah, 2021). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kudus, pada 2020
Kabupaten Kudus mengalami konstraksi
penurunan ekonomi sebesar -3,03%. Oleh
karena itu, dorongan diberikan pemerintah
Kabupaten Kudus agar UMKM mampu
bertahan dalam mempromosikan produknya.
Perubahan drastis terhadap pola
pemasaran di masa pandemi tentunya harus
dapat diikuti oleh para pelaku usaha. Strategi
pemasaran ditujukan untuk memecahkan
masalah pemasaran serta membuat keputusan
yang strategis mengenai penjualan produk
usaha (Biasa et al., 2021). Oleh karena itu,
pemasaran memegang peranan  penting
dalam menigkatkan penjualan. Strategi
pemasaran yang dapat dimanfaatkan untuk
mendongkrak tingkat penjualan di masa
pandemi covid-19 yakni pemasaran online

melalui Marketplace.
Berdasarkan data yang dihimpun dari
website iprice mengenai persaingan toko

online di Indonesia menyebutkan bahwa pada
kuartal Q4 tahun 2021, tiga besar market
place dengan jumlah pengunjung bulanan
terbanyak, yaitu (1) Tokopedia (157.443.300
pengunjung), (2) Shopee (138.776.700
pengujung) dan (3) Lazada (28.173.300
pengunjung) (Tim Riset iPrice, 2021). Hal ini
tentunya menjadi  faktor  pendukung
keberhasilan para seller untuk memasarkan
produknya melalui market place.
Berdasarkan latar belakang tersebut tim
pengabdian Universitas Ivet  akan
mengadakan pelatihan strategi pemasaran
produk secara online pada marketplace untuk
pelaku UMKM di Masyarakat Desa Gulang,
Kecamatan Mejobo, Kab. Kudus agar angka
penjualan UMKM dapat meningkat.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan
pada tanggal 26 Maret 2022 dan 2 April 2022
di Balai Desa Gulang, Kecamatan Mejobo,
Kab. Kudus, serta pendampingan secara
daring kepada pelaku UMKM Desa Gulang
selama bulan April-Juli 2022. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan menggunakan
metode  sosialisasi  melalui  ceramah,
diskusi/tanya jawab, dan demonstrasi/
praktek melalui tahapan sebagai berikut:

1. Rapat anggota tim, merancang
program yang akan dilaksanakan.

2. Menghubungi Kepala Desa Gulang
untuk mengkonfirmasikan waktu dan
daftar peserta yang akan mengikuti
sosialisasi.

3. Mempersiapkan materi, peralatan dan
bahan untuk kegiatan sosialisasi.

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut
digunakan beberapa metode pelatihan, yaitu:
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a) Metode ceramah dan tanya jawab,
digunakan pada waktu
menyampaikan materi kegiatan.

b) Metode demonstrasi dan latihan
praktek, digunakan pada waktu
praktik pemasaran secara online
melalui market place.

Peserta yang terdiri dari beberapa pelaku
UMKM serta pemuda karang taruna dengan
total peserta 50. Acara dilaksanakan secara
langsung tatap muka di balai desa.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Pendahuluan/ Latar Belakang Masalah

1. Nislalukan Surwei di desa Gulang ke para pelat ULIEN
2. hislalukan wawancara pada masyarakat pelal UNEDNT
3. Analiza Masalah dan kebutuhan mitra

\:1. Izin Pengabdian pada Masyarakat kepada Lurah

(‘f

Tahap Analisis Solusi Mitra

1. Mengzanalisis Eebutuhan NMitra

2 Mencari dan menawarkan solusi kebunithan mitra

3. Menetapkan waktu pelaksanaan pelatihan

R

Tahap Akhir

1. Pelatihan teknik pemasaran di sosmed
2. Pelaghan tekmk pemasaran di Shopee

3. Pelathan memfoto produk vang menarik

4. Dokumentasi pembuatan laporan dan
publikasi PN

Gambar 1: Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
PKM

Analisis dan Solusi Permasalahan Mitra

Analisa solusi dan permasalahan
Mitra melalui pendekatan sebelumnya yakni
melalui survei dan wawancara dengan pihak
salah satu masyarakat pelaku UMKM , maka
didapatkan analisa permasalahan vyaitu
menurunnya penjualan produk mereka selama

masa pandemic covid-19, dikarenakan mereka
melakukan  jual beli  masih  secara
konvensional dengan menjualnya pada pasar
tradisional, dengan adanya aturan pemerintah
yang memberlakukan pembatasan social maka
proses jual beli secara konvensionalpun
terdampak cukup besar dengan menurunnya
penjualan mereka, maka dari hal tersebut kami
menawarkan solusi yaitu dengan mengadakan
pelatihan dengan materi:

1. Pelatihan teknik pemasaran di sosmed salah
satu pelatihan yang dapat meningkatkan
promosi produk dari usaha yang dimiliki
pelaku UMKM, guna untuk menyebar luaskan
informasi tentang produk yang dimiliki, teknik
pemasaran melalui sosmed ini dilakukan pada
beberapa platform seperti pada Instagram,
Facebook dan TikTok, sehingga dengan

penyebarluasan informasi prosuk usaha
diharapkan  banyak  masyarakat  yang
mengetahui  dan  dapat  meningkatkan
penjualan.

2. Pelatihan teknik pemasaran di marketplace
Shopee akan membantu memudahkan pelaku
UMKM dalam menjualkan produknya secara
online, dimana dengan adanya aturan
pembatasan social yang berlaku, maka dengan
adanya toko pada marketplace dapat
memperluas target customer potensial yang
tak terbatas ternadap waktu dan tempat dalam
melaksanakan aktifitas jual beli, sehingga
penjualanpun dapat meningkat, selain itu pada
marketplace lebih memudahkan kita dalam
mengelola dan memantau keuangan usaha dan
manajemen produk yang lebih teratur,
sehingga banyak manfaat dan keuntungan
yang akan di dapatkan oleh pelaku UMKM.
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3. Pelatihan teknik foto produk yang menarik
adalah salah satu teknik yang dapat
meningkatkan penjualan. Dengan adanya
pelatinan ini para pelaku UMKM menjadi
mahir dan kreatif dalam menampilkan foto
produk mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian ini
diselenggarakan dengan melibatkan berbagai
pihak, vyaitu (1) Kepala Desa Gulang,
Kecamatan Mejobo, Kab. Kudus yang
berperan dalam pemberian izin, sosialisasi
kegiatan kepada sasaran peserta, dan
pendaftaran anggota sosialisasi (2) dosen
Universitas lvet sebanyak 4 orang yang
berperan sebagai narasumber (tutor) dalam
pelatihan; (3) Masyarakat pelaku UMKM
dan remaja karang taruna Desa Gulang,
Kecamatan Mejobo, Kab. Kudus

Kegiatan  pengabdian  dilakukan
dalam jangka waktu 6 bulan yaitu kegiatan
observasi, kegiatan pelaksanaan, dan
kegiatan pembuatan laporan. Kegiatan
pelaksanaan dilakukan pada tanggal 26 Maret
2022 dan 2 April 2022. Peserta kegiatan
pengabdian adalah warga desa, pelaku
UMKM Desa Gulang serta perwakilan dari
Karang Taruna Desa Gulang.

Pembahasan

Model kegiatan dari pengabdian
adalah memberikan sosialisasi dan praktek
mengenai strategi pemasaran produk secara
online pada marketplace dalam bentuk
pemberian materi, praktik dan tanya jawab.
Tahapan yang dilakukan pada pengabdian ini
yaitu sebagai berikut:

a) Persiapan Sosialisasi

Pada tahap persiapan, akan dilaksanakan
beberapa hal diantaranya: a) penyusunan
materi sosialisasi, b) persiapan alat dan bahan
yang diperlukan, c) konfirmasi waktu, daftar
peserta dan jadwal kegiatan kepada Kepala
Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kab.
Kudus.

b) Pelaksanaan Sosialiasi

Sosialisasi mengenai strategi pemasaran
produk secara online pada marketplace
dilaksanakan pada dua tahap. Tahap |
mengenai pengenalan Marketplace, Online
shop, E-commerce serta teknik display
produk yang menarik, sedangkan tahap Il
mengenai Teknik pemasaran melalui market
place Shopee, Instagram dan parktik display
produk yang menarik.

Berikut dokumentasi-dokumentasi  acara
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
terkaksana dengan lancar:

Berikut dokumentasi materi pelatihan
Marketplace, Online shop, E-commerce yang
disampaikan oleh ibu Dwi Septiana Sari,
M.Pd

Gambar 1. Pemberian materi pelatihan pemasaran
pada social media
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Berikut dokumentasi materi pelatihan
teknik penjualan produk pada Marketplace
Shopee yang disampaikan oleh ibu Handini
Arga Damar Rani, M.Kom.

Gambar 2. Pemberian materi dan praktek menjual
produk pada marketplace

Berikut dokumentasi materi pelatihan
Teknik memotret produk yang menarik oleh
Bpk. R. Irlanto Sudomo, M.Pd.

Gambar 3. Materi tehnik display produk yang
menarik

Selanjutnya adalah  dokumentasi
kegiatan praktek teknik memfoto produk
yang didampingi oleh bapak Adinova
Trisetiyanto, M.Pd.

Gambar 4. Praktek fotografi produk yang menarik
C) Evaluasi Hasil Sosialisasi

Pada tahap evaluasi, tim pengabdi melakukan
evaluasi mengenai respon peserta terhadap
kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan
melalui penyebaran angket di sertai dengan
penutupan dengan foto bersama antara tim
dosen pengabdian dan para peserta.

Gambar 5. Penutup kegiatan dengan foto bersama

SIMPULAN

Dari kegiatan PkM yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu

1. Mengetahui kesiapan pelaku UMKM di
Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kab.
Kudus dalam memasarkan produk secara
online pada marketplace pada masa
pandemic Covid-19.
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2.

Meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM di Desa Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kab. Kudus mengenai strategi
pemasaran produk secara online pada
marketplace.

Menambah pengetahuan pemahaman
masayarakat Desa Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kab. Kudus mengenai strategi
pemasaran produk secara online pada
marketplace.

Memberikan dukungan pelaku UMKM
Desa Gulang agar dapat melaksanakan
strategi pemasaran produk secara online
dengan baik di masa pandemic Covid-19.
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